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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Proses Pengolahan dan Pengeringan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alga Merah (Kappaphycus alvarezii) 

- Ditimbang alga  merah sebanyak 1 kg 
- Direndam dalam air cucian beras selama 

12 jam dengan perbandingan pelarut 
1:20 

- Kemudian diangkat lalu dicuci bersih 
dengan menggunakan air mengalir 

- Direndam dengan air selama 12 jam 

Sampel Alga Merah (Kappaphycus alvarezii) 

- Sampel alga merah diangkat dan dibersihakan 
dengan air 

- Kemudian dipotong-potong  kecil dengan 
ukuran rata-rata 2-3 cm untuk memudahkan 
pengeringan 

- Sampel alga merah yang telah dipotong kecil-
kecil dikeringkan di bawah sinar matahari 
langsung selama 3 hari 

- Setelah itu, dikeringkan kembali dengan 
menggunakan oven simplisia dengan suhu 45 
°C selama 2 jam 

- Sampel Alga Merah (Kappaphycus alvarezii) 

yang telah kering dikemas dalam plastik 

Sampel Alga Merah (Kappaphycus alvarezii) 



36 

 
 

Lampiran 2. Proses Ekstraksi Karaginan  

a. Pengendapan menggunakan KCl (Kalium Klorida) pro analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Rumput laut (Kappaphycus alvarezii) 5 g 

- Ditimbang sampel rumput laut yang telah 
dikeringkan sebanyak 5 gram 

- Dimasukan ke dalam wadah berisi air 100 mL 
yang sebelumnya telah di tambahkan larutan 
KOH 9% pH (di atur sampai pH 9) 

- Kemudian di ekstraksi dengan pemanasan 
(90°C) selama 3 jam sambil sesekali diaduk. 

- Disaring dengan kain saring dalam keadaan 

panas 

Filtrat 

- Dilakukan proses pengendapan dengan 
cara menambahkan filtrat karaginan ke 
dalam wadah yang berisi KCl pro analisis 
dengan konsentrasi 1 % sebanyak 200 mL 

- Di aduk sampai terbentuk serat karaginan  
 

Serat Karaginan 

- Serat karaginan atau ekstrak kental disaring  

- Disiapkan cawan porselen kosong yang telah 
diketahui beratnya (A) 

- Kemudian dikeringkan dengan oven (70°C-80°C) 
selama 4 jam 
 

Ekstrak kering karaginan 

- Ekstrak karaginan yang telah kering, dikeluarkan 
dari oven 

- Dimasukkan ke dalam desikator sampai dingin 

- Kemudian ditimbang cawan berisi karaginan (B)  
- Hitunglah % rendemen karaginan  

 

Karaginan 
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b. Pengendapan Menggunakan KCl (Kalium Klorida) Teknis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Rumput laut (Kappaphycus alvarezii) 5 g 

- Ditimbang sampel rumput laut yang telah 
dikeringkan sebanyak 5 gram 

- Dimasukan ke dalam wadah berisi air 100 mL 
yang sebelumnya telah di tambahkan larutan 
KOH 9% pH (di atur sampai pH 9) 

- Kemudian di ekstraksi dengan pemanasan 
(90°C) selama 3 jam sambil sesekali diaduk. 

- Disaring dengan kain saring dalam keadaan 

panas 

Filtrat 

- Dilakukan proses pengendapan dengan 
cara menambahkan filtrat karaginan ke 
dalam wadah yang berisi KCl teknis  
dengan konsentrasi 1 % sebanyak 200 mL 

- Di aduk sampai terbentuk serat karaginan  
 

Serat Karaginan 

- Serat karaginan atau ekstrak kental disaring  
- Disiapkan cawan porselen kosong yang telah 

diketahui beratnya (A) 
- Kemudian dikeringkan dengan oven (70°C-80°C) 

selama 4 jam 
 

Ekstrak kering karaginan 

- Ekstrak karaginan yang telah kering, dikeluarkan 
dari oven 

- Dimasukkan ke dalam desikator sampai dingin 
- Kemudian ditimbang cawan berisi karaginan (B)  

- Hitunglah % rendemen karaginan  
 

Karaginan 
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Lampiran 3. Reaksi pembentukan karaginan menjadi kappa karaginan 

 

Gambar 5. Reaksi pembentukan karaginan menjadi kappa karaginan 

(Sumber: Hidayah et al., 2013) 
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Lampiran 4. Gambar Penelitian 

Proses ekstraksi menggunakan pengendapan KCl teknis 

 

 

Gambar 6. Penimbangan Sampel Gambar 7. Proses ekstraksi selama 3 jam 

  

Gambar 8. Penyaringan Filtrat Karaginan Gambar 9. Proses Presipitasi menggunakan 
KCl  1 % 

 
  

Gambar 10. Proses penyaringan Serat 
karaginan 

Gambar 11. Hasil ekstrak kental 
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Hasil Ekstrak Kering KCl Teknis Repitabilitas  

  

Gambar 12. Repitabilitas 1 Gambar 13. Repitabilitas 2 

  

Gambar 14.Repitabilitas 3 Gambar 15. Repitabilitas 4 

 

 

Gambar 16. Repitabilitas 5 Gambar 17. Repitabilitas 6 
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Hasil Ekstrak Kering KCl Teknis Reprodusibilitas Analis 1 

  

Gambar 18. Reprodusibilitas 1 Gambar 19. Reprodusibilitas 2 

  
 
 
 

Gambar 20. Reprodusibilitas 3 Gambar 21. Reprodusibilitas 4 

  

Gambar 22. Reprodusibilitas 5 Gambar 23. Reprodusibilitas 6 
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Hasil Ekstrak Kering KCl Teknis Reprodusibilitas Analis 2 

  

Gambar 24. Reprodusibilitas 1 Gambar 25. Reprodusibilitas 2 

  

Gambar 26. Reprodusibilitas 3 Gambar 27. Reprodusibilitas 4 

  

Gambar 28. Reprodusibilitas 5 Gambar 29. Reprodusibilitas 6 
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Proses Ekstraksi menggunakan Pengendapan KCl Pro Analisis 

  

Gambar 30. Penimbangan sampel 

 
Gambar 31. Proses ekstraksi selama 3  jam 

  

Gambar 32. Penyaringan Filtrat Karaginan Gambar 33. Proses Presipitasi Gambar 
menggunakan KCl 1% 

  

Gambar 34. Proses penyaringan Gambar 35. Hasil ekstrak kental 
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Hasil Ekstrak Kering KCl Pro Analisis Repitabilitas 

  

 

 

 

 

 

Gambar 36. Repitabilitas 1 Gambar 37. Repitabilitas 2 

  

Gambar  38. Repitabilitas 3 Gambar 39. Repitabilitas 4 

  

Gambar 40. Repitabilitas 5 Gambar 41. Repitabilitas 6 
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Hasil ekstrak kering KCl pro analisis reprodusibilitas analis 1 

  

Gambar 42. Reprodusibilitas 1 Gambar 43. Reprodusibilitas 2 

  

Gambar 44. Reprodusibilitas 3 Gambar 45. Reprodusibilitas 4 

  

 

Gambar 46. Reprodusibilitas 5 Gambar 47. Reprodusibilitas 6 

 

 



46 

 

Hasil Ekstrak Kering KCl Pro Analisis Reprodusibilitas Analis 2 

 

 
 
 

Gambar 48. Reprodusibilitas 1 Gambar 49. Reprodusibilitas 2 

 

 

Gambar 50. Reprodusibilitas 3 Gambar 51. Reprodusibilitas 4 

  
 
 
 

Gambar 52. Reprodusibilitas 5 Gambar 53. Reprodusibilitas 6 

 

 


